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ABSTRACT 

 

RISK MANAGEMENT ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL UNIT 

(SPI) USING ISO 31000 METHOD 

 

By 

 

NADYA WIANDHINI 

 

SPI is a surveillance unit established to help the supervision of the work unit task 

implementation to be held in order the form of Good University Governance, 

including at University of Lampung. One of SPI's missions at University of 

Lampung is to carry out an examination or audit of all work units in the non-

academic field at the University of Lampung. Integrated audit consists of several 

fields, there are Financial Audit, Goods and Services Procurement Audit, Human 

Resources Audit, and Information Technology Audit. The results obtained from 

audit process in the form of audit findings which if left unchecked can lead to 

fraud and pose a threat and risk that can lead to losses. Risk treatment is needed 

through risk management as the implementation of management functions in risk 

management. ISO 31000 method as one of the risk assessment methods consist of 

6 processes, which are the determination of criteria, communication and 

consultation, risk assessment, risk treatment, and recording and reporting. SPI has 

88 risk factors that can affect the results of audit activities. The final result of the 

risk management of SPI is the form of the handling strategy given to the risk 

treatment that occurs in the audit results. 

 

Keywords: SPI, Audit, Risk Management, ISO 31000. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS MANAJEMEN RISIKO PADA SATUAN PENGENDALIAN 

INTERNAL (SPI) UNIVERSITAS LAMPUNG MENGGUNAKAN 

METODE ISO 31000 

 

Oleh 

 

NADYA WIANDHINI 

 

SPI adalah satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu terselenggaranya 

pengawasan terhadap pelaksanaan tugas unit kerja agar terbentuk Good University 

Governance (Tata Kelola Universitas yang Baik), termasuk pada Universitas 

Lampung. Salah satu misi SPI Universitas Lampung adalah melaksanakan 

pemeriksaan atau audit terhadap seluruh unit kerja dalam bidang non akademik di 

Universitas Lampung. Audit terpadu terdiri dari beberapa bidang yaitu Audit 

Keuangan, Audit Pengadaan Barang dan Jasa, Audit Sumber Daya Manusia, dan 

Audit Teknologi Informasi. Hasil yang didapat dari proses audit berupa temuan 

audit yang bila dibiarkan dapat menimbulkan terjadinya kecurangan dan 

menimbulkan ancaman dan risiko yang dapat menimbulkan kerugian. Diperlukan 

perlakuan risiko melalui manajemen risiko sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen dalam penanggulangan risiko. Metode ISO 31000 sebagai salah satu 

metode penilaian risiko yang terdiri dari 6 proses, yaitu penentuan kriteria, 

komunikasi dan konsultasi, penilaian risiko, perlakuan risiko, dan pencatatan dan 

pelaporan. SPI mempunyai 88 faktor risiko yang dapat mempengaruhi hasil 

kegiatan audit. Hasil akhir dari manajemen risiko SPI Universitas Lampung adalah 

bentuk strategi penangan yang diberikan terhadap perlakuan risiko yang terjadi 

dalam hasil audit. 

 

Kata Kunci:  SPI, Audit, Manajemen Risiko, ISO 31000.   
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I. PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

  

Pendidikan tinggi merupakan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari 

pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan yang dimaksudkan untuk dapat menjadi 

komunitas kaum intelektual suatu bangsa, diungkapkan oleh Betty dkk (2016). 

Perguruan tinggi dituntut untuk memaksimalkan pengendalian internal yang 

memadai untuk melakukan pengelolaan organisasi yang lebih baik. Pengendalian 

internal diperlukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan agar 

terbentuk Good University Governance (Tata Kelola Universitas yang Baik). Untuk 

itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Republik Indonesia 

berusaha mendorong dibentuknya Satuan Pengendalian Internal (SPI) di tingkat 

perguruan tinggi. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2011 

tentang Satuan Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat (2) menjelaskan bahwa Satuan Pengawasan Intern yang 

selanjutnya disebut SPI adalah satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu 

terselenggaranya pengawasan terhadap pelaksanaan tugas unit kerja di lingkungan 

Kementerian Pendidikan Nasional. Salah satu universitas yang telah menerapkan 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI tersebut adalah Satuan Pengendalian 

Internal (SPI) Universitas Lampung. Salah satu tujuan dibentuknya SPI Unila 

sesuai dengan Permendiknas Nomor 47 Tahun 2011 Pasal 1 ayat (1) adalah untuk 

melaksanakan proses kegiatan audit untuk mendeteksi secara dini terjadinya 

penyimpangan dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan, sehingga terbentuk Good University Governance. 

 

Proses pemeriksaan/audit serta mengevaluasi tindak lanjut hasil audit dilakukan 

oleh SPI Unila guna membantu penyelenggaraan pengawasan pelaksanaan tugas 

unit kerja dalam bidang non-akademik di lingkungan Unila. Hasil yang didapat dari 

proses audit berupa temuan audit. Temuan audit yang disampaikan dengan baik 

dalam laporan audit internal akan memberitahukan manajemen mengenai 

kelemahan dalam pengendalian intern yang bila dibiarkan dapat menimbulkan 

terjadinya kecurangan yang merugikan organisasi (Prativi, 2013). Kelemahan 

tersebut dapat menimbulkan ancaman dan risiko yang dapat menimbulkan 

kerugian. Risiko merupakan kemungkinan situasi atau keadaan yang dapat 

mengancam pencapaian tujuan serta sasaran sebuah organisasi atau individu 

(Abisay dan Nurhadi, 2013). Kasidi (2010) menyatakan bahwa risiko tidak cukup 

dihindari, tapi harus dihadapi dengan cara-cara yang dapat memperkecil 

kemungkinan terjadinya suatu kerugian. 

 

Risiko dapat datang setiap saat, agar risiko tidak menghalangi kegiatan, maka risiko 

harus dikelola dengan baik. Diperlukan perlakuan risiko melalui manajemen risiko 

sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam penanggulangan risiko, 

terutama risiko yang dihadapi oleh organisasi dalam mencapai tujuan organisasi 
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(Purnama dkk, 2014). Proses yang terdiri dari kegiatan mengidentifikasi, 

menganalisis dan melakukan penanganan dengan tujuan mengurangi dampak risiko 

pada proses bisnis organisasi (Asriyanik dan Prajoko, 2018), menjadikan 

manajemen risiko salah satu elemen penting dalam menjalankan pengendalian 

internal yang memiliki kompleksivitas kerja dan segala aktivitas yang dapat 

meningkatkan tingkat risiko yang dihadapi SPI Unila.  

 

Penelitian manajemen risiko pernah dilakukan oleh Valena dkk (2018) pada Sistem 

Informasi Perpustakaan Universitas Lampung dan dapat dapat mendeskripsikan 

profil risiko yang dapat mengancam keberlangsungan sistem informasi. Selain itu, 

penelitian manajemen risiko juga dilakukan oleh Noviyanti dkk (2018) pada Sistem 

Informasi KKN Universitas Lampung untuk membantu mengetahui risiko-risiko 

yang terjadi pada tahapan KKN dan sistem informasi KKN. hasil peilaian risiko 

serta memberikan solusi atas risiko yang terjadi pada sistem informasi di BP-KKN. 

 

Angraini dan Pertiwi (2017) menyatakan bahwa penggunaan framework 

manajemen risiko dapat membantu proses pengambilan keputusan peningkatan 

pengelolaan dokumen berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan. Pada 

penelitiannya mengenai pengelolaan risiko menggunakan ISO 31000 menjadi dasar 

penataan yang mencakup seluruh kegiatan manajemen risiko di semua tingkatan 

organisasi. Selain itu, dapat membantu organisasi mengelola risiko secara efektif 

melalui penerapan proses manajemen risiko, memastikan informasi risiko yang 

lengkap dan memadai yang digunakan sebagai landasan untuk pengambilan 

keputusan. Metode ISO 31000 sebagai salah satu metode penilaian risiko 
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menggunakan istilah "manajemen risiko" yang mengacu pada arsitektur untuk 

mengelola risiko secara efektif (ISO 31000, 2009).  

 

Penelitian Mukhlis dan Supriyadi (2018) membahas tentang perlunya menerapkan 

desain sistem manajemen risiko pada Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN 

BH) Universitas Gadjah Mada sebagai bagian dari penyelenggaraan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan dalam mencapai tujuan organisasi. 

PTNBH menerapkan proses manajemen risiko menggunakan standar proses 

manajemen risiko ISO 31000 dengan pertimbangan: memberikan pendekatan 

sistematis dalam mengelola risiko guna mencapai tujuan organisasi, dapat 

diterapkan pada semua jenis organisasi, BPKP selaku pembina penyelenggaraan 

SPIP menyarankan penggunaan standar ISO 31000 untuk proses manajemen risiko, 

dan telah digunakan oleh instansi pemerintah yaitu Kementerian Keuangan.  

 

Rilyani dkk (2015) menganalisis risiko teknologi informasi berbasis risk 

management menggunakan ISO 31000, difokuskan pada perangkat keras dan 

infrastruktur jaringan pada sistem i-Gracias yang merupakan merupakan sistem 

yang terintegrasi di berbagai kegiatan akademik maupun non akademik di 

Universitas Telkom. Berdasarkan hasil penelitian, risiko yang memiliki nilai risiko 

paling tinggi adalah database server down yang berada pada level 1 (High/Tinggi). 

Selain itu, hampir semua aset atau perangkat pendukung jaringan pada sistem i-

Gracias membutuhkan koneksi dan asupan listrik yang baik dan konstan agar 

perangkat dapat berjalan dengan optimal. 

 

Pada penelitian Mursid dan Sutopo (2017) yang membahas manajemen risiko 

dalam proses penyeleksian vendor pada departemen pengelolaan logistik dan 
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fasilitas Bank Indonesia. Hasilnya berupa rancangan usulan Standard Operating 

Procedure (SOP) integrasi ISO 31000 mengenai manajemen risiko untuk 

menyeleksi vendor Bank Indonesia. Usulan SOP dapat dikatakan sesuai dengan 

integrasi ISO 31000 karena dalam usulan SOP terdapat penerapan manajemen 

risiko untuk penilaian seleksi vendor. 

 

Penelitian manajemen risiko telah banyak digunakan dengan permasalahan-

permasalah yang ada dan bisa diselesaikan dengan metode ISO 31000 sebagai 

standar dan acuan dalam panduan prosedur manajemen risiko untuk melakukan 

identifikasi risiko, penilaian risiko sampai dengan penanganan setiap risiko. ISO 

31000 telah terbukti memberikan kontribusi yang lebih dalam mengelola risiko 

keamanan informasi, aset, pengambil kebijakan, pemodelan sumber daya, dan 

operasi. Oleh karena itu, pelaksanaan manajemen risiko diperlukan pada SPI Unila 

dalam hasil temuan audit menggunakan standar ISO 31000. Hasil manajemen risiko 

diharapkan dapat membantu memberikan strategi penanganan risiko yang didapat 

dari hasil kegiatan audit.  Fokus pada penelitian ini adalah untuk menganalisis 

risiko-risiko yang ada pada SPI Unila dengan menggunakan metode ISO 31000. 

 

 

 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi serta memperlakukan risiko pada 

analisis manajemen risiko SPI Universitas Lampung menggunakan metode ISO 

31000?  
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 Batasan Masalah 

 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek penelitian yaitu pada SPI Universitas Lampung.  

2. Metode manajemen risiko yang digunakan adalah framework ISO 31000: 

2018. 

3. Fokus penelitian mengidentifikasi dan menganalisis risiko pada kegiatan 

audit SPI Unila, berupa Audit Keuangan, Audit Pengadaan Barang dan Jasa, 

Audit Sumber Daya Manusia, dan Audit Teknologi Informasi. 

 

 

 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi dan memetakan risiko pada kegiatan audit. 

2. Menganalisis risiko berdasarkan tingkat kemungkinan dan dampak terjadinya 

risiko.  

3. Mengevaluasi risiko berdasarkan nilai risiko dengan menggunakan nilai 

kemungkinan dan dampak terjadinya risiko. 

4. Memberikan strategi penanganan pada tahap perlakuan risiko. 

 

 

 Manfaat 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil dari analisis manajemen risiko dapat dijadikan dasar 

pengimplementasian penilaian risiko pada SPI Unila.  
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2. Sebagai bahan rekomendasi terhadap risiko yang muncul agar dapat 

mengurangi risiko pada hasil temuan audit.   



8 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Gambaran Umum Perusahaan 

 

Sejarah terbentuknya Satuan Pengendalian Internal Unila berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

2011 tentang Satuan Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Pendidikan 

Nasional, maka Universitas Lampung sebagai salah satu Unit Kerja Kementerian 

Pendidikan Nasional membentuk Satuan Pengendalian Internal Universitas 

Lampung (SPI Unila, 2018). 

 

Tujuan dibentuknya Satuan Pengendalian Internal Unila sesuai dengan pengertian 

pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

2011 Pasal 1 ayat (1) adalah untuk melaksanakan proses kegiatan audit, reviu, 

evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan 

tugas dan fungsi organisasi yang bertujuan untuk mengendalikan kegiatan, 

mengamankan harta dan aset, terselenggaranya laporan keuangan yang baik, 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi, dan mendeteksi secara dini terjadinya 

penyimpangan, sehingga terbentuk Good University Governance (Tata Kelola 

Universitas yang Baik). 
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1. Visi 

 

Visi SPI Unila adalah menjadi Satuan Pengawas Internal yang memiliki integritas, 

dedikasi, independen, profesionalisme tinggi, dan memberikan kontribusi bagi 

pimpinan universitas menuju terwujudnya Universitas Lampung menjadi 

Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia. 

 

  

2. Misi 

 

Misi SPI Unila adalah sebagai berikut. 

a. Melaksanakan pemeriksaan/audit (kinerja dan tujuan tertentu) terhadap 

seluruh unit kerja dalam bidang non akademik di Universitas Lampung. 

b. Melaksanakan reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya 

terhadap seluruh unit kerja dalam bidang non akademik di Universitas 

Lampung. 

c. Membantu pimpinan universitas untuk mendapatkan penilaian objektif dan 

akuntabel atas pelaksanaan kegiatan non akademik masing-masing unit kerja 

di lingkungan Universitas Lampung. 

d. Menjadi mitra strategis bagi unit kerja di lingkungan Universitas Lampung 

dalam rangka menuju terwujudnya Universitas Lampung menjadi Perguruan 

Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia. 

e. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia SPI Universitas Lampung. 

f. Memperluas jaringan kerja sama di bidang Audit dengan lembaga diluar 

Universitas Lampung. 
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3. Tujuan 

 

Tujuan dibentuknya SPI Unila adalah sebagai berikut. 

a. Mencegah terjadinya penyimpangan dan ketidakpatuhan terhadap hukum, 

peraturan, dan kebijakan yang berlaku di Universitas Lampung. 

b. Membantu Pimpinan Universitas Lampung untuk melakukan perencanaan 

dan pelaksanaan audit serta mengevaluasi tindak lanjut hasil audit. 

c. Membantu penyelenggaraan pengawasan pelaksanaan tugas unit kerja dalam 

bidang non-akademik di lingkungan Universitas Lampung. 

d. Mewujudkan laporan keuangan Universitas Lampung yang akuntabel. 

 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi 

 

Dalam menjalankan tugasnya, SPI Unila memiliki sasaran utama atau beban 

pekerjaan untuk dicapai dan dilakukan, disebut dengan tugas pokok dan fungsi 

(Tupoksi). Tupoksi SPI Unila adalah sebagai berikut. 

a. Menjalankan fungsi pengawasan internal bidang non-akademik untuk dan 

atas nama Rektor. 

b. Melaksanakan pengawasan internal terhadap pengelolaan pendidikan bidang 

non akademik. 

c. Mengambil kesimpulan atas hasil pengawasan internal. 

d. Melaporkan hasil pengawasan internal kepada Rektor. 

e. Mengajukan saran dan/atau pertimbangan mengenai perbaikan pengelolaan 

kegiatan non akademik kepada Rektor atas dasar hasil pengawasan internal. 

 



11 

 

5. Jenis Layanan 

 

SPI merupakan unit fungsional Universitas yang berfungsi melakukan pengawasan 

di bidang Non-Akademik yang meliputi: 

a. Audit 

b. Reviu 

c. Pendampingan 

d. Monitoring dan Evaluasi 

e. Pemeriksaan dengan Tujuan Tertentu (PDTT) 

 

 

6. Bagan Struktur Organisasi 

 

Bagan struktur organisasi dan tata laksana pada Satuan Pengendalian Internal 

Universitas Lampung dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan struktur organisasi dan tata laksana SPI Universitas Lampung (SPI UNILA, 2018). 

 

Keterangan: 

             Garis Komando/Perintah 

             Garis Koordinasi



13 

 

7. Deskripsi Pekerjaan 

 

Uraian tugas dan fungsi personalia pada SPI Unila adalah sebagai berikut. 

 

a. Ketua 

 

(1) Menjadi Top Management dalam menjalankan fungsi pengawasan internal 

bidang non-akademik untuk dan atas nama Rektor, 

(2) Melakukan koordinasi, perencanaan, pemantauan dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan tugas yang dilaksanakan oleh setiap koordinator bidang SPI 

Unila, 

(3) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas SPI Unila dalam menjalankan 

fungsi pengawasan internal bidang non-akademik untuk dan atas nama 

Rektor. 

 

b. Sekretaris 

 

(1) Membantu Ketua SPI Unila sebagai Management Representative dalam 

berkoordinasi, perencanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan 

sesuai activity process berikut anggarannya, 

(2) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan surat-menyurat dan pengarsipan, 

(3) Bertanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan 

management review rapat rutin, rapat koordinasi dan rapat evaluasi kegiatan, 

(4) Bertanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan dan hasil audit internal 

SPI, 

(5) Bertanggung  jawab  atas  penyusunan   konsep  laporan  kegiatan  rutin  dan 
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insidental di SPI Unila. 

 

c. Koordinator Bidang Akuntansi/Keuangan 

 

(1) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian atas 

kegiatan-kegiatan keuangan yang sesuai dengan prinsip keuangan/akuntansi 

yang benar, 

(2) Memastikan transaksi pembelanjaan dan pemasukan sesuai dengan aturan 

yang berlaku, 

(3) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian atas 

laporan keuangan berkala unit kerja di Unila, 

(4) Melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil-hasil analisa dan temuan 

pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit bidang keuangan, 

(5) Menyampaikan saran perbaikan terhadap kebijakan pimpinan dan 

perencanaan dan implementasi kegiatan universitas terkait dengan bidang 

keuangan, 

(6) Menyampaikan hasil analisa, pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit 

yang terkait dengan bidang keuangan kepada Rektor, 

(7) Menyusun perencanaan program audit dan monev, reviu laporan keuangan, 

serta mengoordinasikannya dengan Ketua, Sekretaris, Koordinator Bidang 

Organisasi dan Tata Laksana, Koordinator Bidang Sumber Daya Manusia dan 

Teknologi Informasi, Koordinator Bidang Barang Milik Negara (BMN), 

Aset, dan Badan Usaha Unila (BUU), dan Koordinator Bidang Hukum. 

(8) Berkoordinasi dengan Ketua SPI Unila dan Ketua Tim dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan audit dan monev khususnya bidang 
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keuangan/akuntansi, termasuk temu awal (entry meeting), pekerjaan lapangan 

(fieldwork), perumusan temuan dan konfirmasi/klasifikasi masalah, temu 

akhir (exit meeting), dan penyusunan laporan hasil audit dan monev, 

(9) Membantu pelaksanaan audit dan monev, dan program kerja lainnya, 

(10) Melakukan supervisi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit 

dan monev bidang keuangan, 

(11) Melaporkan perkembangan pelaksanaan audit dan monev, serta reviu laporan 

keuangan kepada Ketua SPI Unila, 

(12) Merangkum Laporan Hasil Audit, Kertas Data Temuan Audit/Monev, 

Laporan Hasil Monev, Laporan Reviu, Laporan Keuangan, dan laporan 

program kerja lainnya yang dibuat oleh auditor bidang keuangan, 

(13) Membuat Laporan Hasil Pengawasan Bidang Keuangan/Akuntansi SPI 

Unila, 

(14) Menghadiri rapat internal SPI Unila. 

 

d. Koordinator Bidang Hukum 

 

(1) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian 

hukum atas kegiatan-kegiatan pengadaan sesuai ketentuan/kebijakan 

peraturan perundangan yang berlaku, 

(2) Memastikan kepatuhan transaksi pembelanjaan dan pemasukan sesuai 

hukum, peraturan, dan kebijakan yang berlaku di Universitas Lampung, 

(3) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian atas 

laporan keuangan berkala unit kerja di Unila dalam aspek hukum, 

(4) Melakukan  monitoring  dan  evaluasi  atas  hasil-hasil  analisa  dan  temuan 
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pengawasan dan pemeriksaan dalam aspek hukum, 

(5) Menyampaikan saran perbaikan terhadap kebijakan pimpinan dan 

perencanaan dan implementasi kegiatan universitas terkait dengan 

aspek/bidang hukum, 

(6) Menyampaikan hasil analisa, pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit 

yang terkait dengan bidang keuangan kepada Rektor, 

(7) Menyusun perencanaan program audit dan monev, reviu laporan keuangan, 

serta mengoordinasikannya dengan Ketua, Sekretaris, Koordinator Bidang 

Organisasi dan Tata Laksana, Koordinator Bidang Sumber Daya Manusia dan 

Teknologi Informasi, Koordinator Bidang Barang Milik Negara (BMN), 

Aset, dan Badan Usaha Unila (BUU), dan Koordinator Bidang 

Keuangan/Akuntansi, 

(8) Berkoordinasi dengan Ketua SPI Unila dan Ketua Tim dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan audit dan monev khususnya bidang 

keuangan/akuntansi, termasuk temu awal (entry meeting), pekerjaan lapangan 

(fieldwork), perumusan temuan dan konfirmasi/klasifikasi masalah, temu 

akhir (exit meeting), dan penyusunan laporan hasil audit dan monev, 

(9) Membantu pelaksanaan audit dan monev, dan program kerja lainnya, 

(10) Melakukan supervisi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit 

dan monev bidang hukum, 

(11) Melaporkan perkembangan pelaksanaan audit dan monev, serta reviu laporan 

keuangan kepada Ketua SPI Unila, 

(12) Merangkum Laporan Hasil Audit, Kertas Data Temuan Audit/Monev, 

Laporan  Hasil  Monev,  Laporan  Reviu,  Laporan  Keuangan,  dan  laporan 
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program kerja lainnya yang dibuat oleh auditor bidang hukum, 

(13) Membuat Laporan Hasil Pengawasan Bidang Hukum SPI Unila, 

(14) Menghadiri rapat internal SPI Unila. 

 

e. Koordinator Bidang Organisasi dan Tata Laksana 

 

(1) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian 

hukum atas kegiatan-kegiatan organisasi dan tata laksana organisasi unit kerja 

sesuai ketentuan/kebijakan peraturan perundangan yang berlaku, 

(2) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian atas 

laporan keuangan berkala unit kerja di Unila, 

(3) Melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil-hasil analisa dan temuan 

pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit bidang organisasi dan tata 

laksana, 

(4) Menyampaikan saran perbaikan terhadap kebijakan pimpinan dan 

perencanaan dan implementasi kegiatan universitas terkait dengan bidang 

organisasi dan tata laksana, 

(5) Menyampaikan hasil analisa, pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit 

yang terkait dengan bidang organisasi dan tata laksana kepada Rektor, 

(6) Menyusun perencanaan program audit dan monev, reviu laporan keuangan, 

serta mengoordinasikannya dengan Ketua, Sekretaris, Koordinator Bidang 

Keuangan/Akuntansi, Koordinator Bidang Sumber Daya Manusia dan 

Teknologi Informasi, Koordinator Bidang Barang Milik Negara (BMN), 

Aset, dan Badan Usaha Unila (BUU), dan Koordinator Bidang Hukum. 

(7) Berkoordinasi  dengan  Ketua  SPI  Unila   dan   Ketua   Tim   dalam   rangka 
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pelaksanaan kegiatan audit dan monev khususnya bidang bidang organisasi 

dan tata laksana, termasuk temu awal (entry meeting), pekerjaan lapangan 

(fieldwork), perumusan temuan dan konfirmasi/klasifikasi masalah, temu 

akhir (exit meeting), dan penyusunan laporan hasil audit dan monev, 

(8) Membantu pelaksanaan audit dan monev, dan program kerja lainnya, 

(9) Melakukan supervisi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit 

dan monev bidang bidang organisasi dan tata laksana, 

(10) Melaporkan perkembangan pelaksanaan audit dan monev, serta reviu laporan 

keuangan kepada Ketua SPI Unila, 

(11) Merangkum Laporan Hasil Audit, Kertas Data Temuan Audit/Monev, 

Laporan Hasil Monev, Laporan Reviu, Laporan Keuangan, dan laporan 

program kerja lainnya yang dibuat oleh auditor bidang organisasi dan tata 

laksana, 

(12) Membuat Laporan Hasil Pengawasan Bidang Organisasi dan Tata Laksana 

SPI Unila, 

(13) Menghadiri rapat internal SPI Unila. 

 

f. Koordinator Bidang BMN Aset dan BUU 

 

(1) Melakukan analisa, pengawasan, pemeriksaan, pengujian dan penilaian atas 

kegiatan-kegiatan pengadaan sesuai ketentuan/kebijakan peraturan 

perundangan yang berlaku, 

(2) Memastikan aktivitas pengadaan realisasi barang/jasa sesuai dengan spec-

nya, 

(3) Memastikan  proses  pengadaan  (PL, LS, Tender)  sesuai  dengan  peraturan 
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yang berlaku,  

(4) Memastikan keberadaan fisik barang sesuai dengan list barang/jasa yang 

dimiliki oleh satker,  

(5) Memeriksa efektifitas barang/jasa, 

(6) Melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil-hasil analisa dan temuan 

pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit bidang pengadaan barang dan 

jasa, 

(7) Menyampaikan saran perbaikan terhadap kebijakan pimpinan dan 

perencanaan dan implementasi kegiatan universitas terkait dengan bidang 

pengadaan barang dan jasa, 

(8) Menyampaikan hasil analisa, pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit 

yang terkait dengan bidang pengadaan barang dan jasa kepada Rektor,  

(9) Menyusun perencanaan program audit dan monev bidang BMN, Aset, dan 

BUU, serta mengoordinasikannya dengan Ketua, Sekretaris, Koordinator 

Bidang Organisasi dan Tata Laksana, Koordinator Bidang Sumber Daya 

Manusia dan Teknologi Informasi, Koordinator Bidang 

Keuangan/Akuntansi, dan Koordinator Bidang Hukum, 

(10) Berkoordinasi dengan Ketua SPI Unila dan Ketua Tim dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan audit dan monev khususnya bidang BMN, Aset dan 

BUU, termasuk temu awal (entry meeting), pekerjaan lapangan (fieldwork), 

perumusan temuan dan konfirmasi/klasifikasi masalah, temu akhir (exit 

meeting), dan penyusunan laporan hasil audit dan monev, 

(11) Membantu pelaksanaan audit dan monev bidang BMN, Aset, dan BUU, dan 

program kerja lainnya, 
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(12) Melakukan supervisi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit 

dan monev bidang BMN, Aset dan BUU, 

(13) Melaporkan perkembangan pelaksanaan audit dan monev bidang BMN, Aset 

dan BUU, kepada Ketua SPI Unila, 

(14) Merangkum Laporan Hasil Audit, Kertas Data Temuan Audit/Monev, 

Laporan Hasil Monev, dan laporan program kerja lainnya yang dibuat oleh 

auditor bidang BMN, Aset dan BUU,  

(15) Membuat Laporan Hasil Pengawasan Bidang BMN, Aset dan BUU, 

(16) Menghadiri rapat internal SPI Unila, 

(17) Melakukan pemeriksaan apakah proses pembangunan telah sesuai dengan 

rencana pembangunan yang telah disusun, 

(18) Melakukan pemeriksaan apakah spec bahan bangunan yang digunakan sesuai 

dengan spec dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB), 

(19) Memastikan bangunan telah mendapatkan izin dari pihak yang berwenang,  

(20) Melakukan pengawasan proses pembangunan mulai dari perencanaan hingga 

proses pembangunan berakhir, 

(21) Melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil-hasil analisa dan temuan 

pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit bidang pembangunan, 

(22) Menyampaikan saran perbaikan terhadap kebijakan pimpinan dan 

perencanaan dan implementasi kegiatan universitas terkait dengan bidang 

pembangunan, 

(23) Menyampaikan hasil analisa, pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit 

yang terkait dengan bidang pembangunan kepada Rektor. 
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g. Koordinator Bidang SDM 

 

(1) Melakukan pemeriksaan apakah jumlah SDM yang ada sesuai dengan 

kebutuhan Universitas pada umumnya dan kebutuhan satker pada khususnya, 

(1) Melakukan pemeriksaan SDM setiap bidang/bagian Unila untuk memastikan 

tidak ada kapasitas SDM menganggur, 

(2) Melakukan pemeriksaan ketaatan pegawai terhadap tupoksi masing-masing 

bagian, 

(3) Memastikan bahwa semua pegawai aktif beraktivitas di satker yang diaudit 

sesuai dengan surat kontrak yang mengesahkan, 

(4) Melakukan monitoring dan evaluasi atas hasil-hasil analisa dan temuan 

pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit bidang kepegawaian, 

(5) Menyampaikan saran perbaikan terhadap kebijakan pimpinan dan 

perencanaan dan implementasi kegiatan universitas terkait dengan bidang 

kepegawaian, 

(6) Menyampaikan hasil analisa, pengawasan dan pemeriksaan termasuk audit 

yang terkait dengan bidang kepegawaian dan jasa kepada Rektor, 

(7) Menyusun perencanaan program audit dan monev bidang BMN, Aset, dan 

BUU, serta mengoordinasikannya dengan Ketua, Sekretaris, Koordinator 

Bidang Organisasi dan Tata Laksana, Koordinator Bidang Sumber Daya 

(8) Manusia dan Teknologi Informasi, Koordinator Bidang 

Keuangan/Akuntansi, dan Koordinator Bidang Hukum, 

(9) Berkoordinasi dengan Ketua SPI Unila dan Ketua Tim dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan audit dan monev khususnya bidang BMN, Aset dan 

BUU, termasuk temu awal (entry meeting), pekerjaan lapangan (fieldwork), 
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perumusan temuan dan konfirmasi/klasifikasi masalah, temu akhir (exit 

meeting), dan penyusunan laporan hasil audit dan monev,  

(10) Membantu pelaksanaan audit dan monev bidang SDM dan program kerja 

lainnya. 

(11) Melakukan supervisi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit 

dan monev bidang SDM, 

(12) Melaporkan perkembangan pelaksanaan audit dan monev bidang SDM 

kepada Ketua SPI Unila, 

(13) Merangkum Laporan Hasil Audit, Kertas Data Temuan Audit/Monev, 

Laporan Hasil Monev, dan laporan program kerja lainnya yang dibuat oleh 

auditor bidang SDM,  

(14) Membuat Laporan Hasil Pengawasan bidang SDM, 

(15) Menghadiri rapat internal SPI Unila. 

 

h. Koordinator Bidang Teknologi Informasi 

 

(1) Melakukan pemeriksaan apakah IT telah direncanakan sebelumnya, 

(2) Melakukan pemeriksaan bagaimana implementasi IT di satker diaudit apakah 

secara keseluruhan telah sesuai dengan yang direncanakan (planning), 

(3) Memastikan efektivitas fasilitas teknologi informasi yang dimiliki oleh satker 

yang diaudit, 

(4) Melakukan pemeriksaan secara fisik jenis perangkat keras (deliver & 

support) apakah telah sesuai dengan kebutuhan satker, 

(5) Melakukan pemeriksaan secara fisik jenis perangkat keras untuk memastikan 

kesesuaian  antara  jumlah  fisik  dan  yang  tertera  didaftar  perangkat  keras 
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satker, 

(6) Melakukan pengawasan mulai dari perencanaan sampai implementasi, 

(7) Melakukan evaluasi secara keseluruhan terkait bidang teknologi informasi 

yang ada di satuan kerja diaudit, 

(8) Menyusun perencanaan program audit dan monev bidang Teknologi 

Informasi, serta mengoordinasikannya dengan Ketua, Sekretaris, Koordinator 

Bidang Organisasi dan Tata Laksana, Koordinator Bidang Sumber Daya dan 

Manusia, Koordinator Bidang Keuangan/Akuntansi, dan Koordinator Bidang 

Hukum, 

(9) Berkoordinasi dengan Ketua SPI Unila dan Ketua Tim dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan audit dan monev khususnya bidang BMN, Aset dan 

BUU, termasuk temu awal (entry meeting), pekerjaan lapangan (fieldwork), 

perumusan temuan dan konfirmasi/klasifikasi masalah, temu akhir (exit 

meeting), dan penyusunan laporan hasil audit dan monev,  

(10) Membantu pelaksanaan audit dan monev bidang Teknologi Informasi dan 

program kerja lainnya. 

(11) Melakukan supervisi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit 

dan monev bidang bidang Teknologi Informasi, 

(12) Melaporkan perkembangan pelaksanaan audit dan monev bidang bidang 

Teknologi Informasi kepada Ketua SPI Unila, 

(13) Merangkum Laporan Hasil Audit, Kertas Data Temuan Audit/Monev, 

Laporan Hasil Monev, dan laporan program kerja lainnya yang dibuat oleh 

auditor bidang Teknologi Informasi,  

(14) Membuat Laporan Hasil Pengawasan bidang Teknologi Informasi, 
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(15) Menghadiri rapat internal SPI Unila. 

 

 

 Satuan Pengendalian Internal 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah menyebutkan bahwa “Sistem Pengendalian Intern 

adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan”. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2011 

tentang Satuan Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa “Pengawasan Intern adalah seluruh 

proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan,dan kegiatan pengawasan lain 

terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi yang bertujuan untuk 

mengendalikan kegiatan, mengamankan harta dan aset, terselenggaranya laporan 

keuangan yang baik,meningkatkan efektivitas dan efisiensi,dan mendeteksi secara 

dini terjadinya penyimpangan dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan 

perundang-undangan”. 

 

Pasal 1 ayat (2) menjelaskan bahwa “Satuan Pengawasan Intern yang selanjutnya 

disebut SPI adalah satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu 

terselenggaranya  pengawasan  terhadap  pelaksanaan tugas unit kerja di lingkungan 
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Kementerian Pendidikan Nasional”. 

 

Menurut Pasal 2 “(1) SPI dibentuk untuk membantu penyelenggaraan pengawasan 

pelaksanaan tugas unit kerja di lingkungan Kementerian. (2) SPI pada unit kerja di 

lingkungan Kementerian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk oleh 

pemimpin unit kerja. (3) SPI dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab 

kepada pemimpin unit kerja”. Pada Pasal 3 “SPI mempunyai tugas melaksanakan 

pengawasan terhadap pelaksanaan tugas di lingkungan unit kerja”. 

 

 

 Audit 

 

Audit adalah proses sistematis oleh tim independen atau individu berkualitas dan 

berkompeten untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai 

pernyataan suatu proses dengan tujuan menunjukkan suatu pendapat dan 

melaporkan sejauh mana pernyataan proses tersebut diimplementasikan (ISACA, 

2012). 

 

Menurut SPI Unila (2018) audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan 

evaluasi bukti yang dilakukan secara independen, obyektif dan profesional 

berdasarkan standar audit, untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, 

efektivitas, efisiensi, dan keandalan informasi pelaksanaan tugas dan fungsi Instansi 

Pemerintah. Audit bertujuan untuk memperoleh keyakinan bahwa proses 

pengelolaan dilakukan sesuai peraturan yang berlaku. Audit SPI UNILA adalah 

audit terpadu yang terdiri dari beberapa bidang antara lain: Audit Keuangan, Audit 

Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ) dan Barang Milik Negara (BMN), Audit Sumber 
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Daya Manusia (SDM), dan Audit Teknologi Informasi (TI). 

 

 

1. Audit Keuangan 

 

Audit keuangan merupakan proses penilaian untuk memverifikasi dan memvalidasi 

kejujuran dan akurasi laporan keuangan dari perusahaan sebagai dasar untuk 

pembuatan keputusan bagi pihak manajemen (Wijayanto, 2012). 

 

Menurut Bastian (2007) audit keuangan meliputi audit atas laporan keuangan dan 

audit atas hal yang berkaitan dengan keuangan. Audit ini bertujuan untuk 

memberikan keyakinan apakah laporan keuangan dari entitas yang diaudit telah 

menyajikan secara wajar tentang posisi keuangan, hasil operasi atau usaha, dan arus 

kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dengan aspek-aspek 

esensial (inti) auditing keuangan sebagai berikut. 

a. Proses sistematik secara objektif dalam penyediaan dan evaluasi bukti 

merupakan suatu audit laporan keuangan menurut standar audit berterima 

umum. 

b. Asersi (penilaian) tentang kegiatan dan kejadian ekonomi merupakan 

representasi laporan keuangan yang dibuat oleh pengelola yang melaporkan 

tentang posisi keuangan, hasil operasi, dan arus kas. 

c. Derajat atau tingkat hubungan yang berkaitan dengan kriteria yang ada dinilai 

dengan cara menentukan apakah laporan keuangan diungkapkan secara jujur 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

d. Hasil audit atas laporan keuangan dikomunikasikan dalam suatu Laporan 

Hasil Pemeriksaan. 
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2. Audit Pengadaan Barang dan Jasa 

 

Pengadaan barang/jasa adalah kegiatan untuk memperoleh barang/jasa oleh 

kementerian/lembaga/satuan kerja perangkat daerah/institusi yang prosesnya 

dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk 

memperoleh barang/jasa (Perpres No. 70 Tahun 2012). 

 

Tujuan dari pengadaan barang dan jasa adalah sebagai faktor pendukung dalam 

melaksanakan kegiatan agar berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. Tidak hanya individu yang berusaha untuk memenuhi kebutuhan barang 

dan jasa tetapi juga suatu perusahaan karena pemenuhan barang dan jasa tersebut 

mempunyai peranan penting dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan 

(Putra dkk,2015). 

 

Sasaran audit barang dan jasa menurut Arsana (2016) adalah: 

a. Meyakinkan bahwa pengadaan barang/jasa dilakukan secara benar sesuai 

dengan kebutuhan yang benar, baik dari segi jumlah, kualitas, waktu dan nilai 

pengadaan yang menguntungkan negara. 

b. Meyakinkan bahwa prosedur pengadaan barang/jasa yang digariskan dalam 

pedoman pelaksanaan pengadaan barang/jasa telah diikuti dengan benas 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

c. Meyakinkan bahwa kuantitas, kualitas dan harga barang/jasa yang diperoleh 

melalui proses pengadaan yang telah sesuai dengan ketentuan  dalam  kontrak 

serta diserahterimakan tepat waktu. 

d. Meyakinkan bahwa barang yang diperoleh telah ditempatkan di lokasi yang 

tepat, dipertanggungjawabkan dengan benar dan dimanfaatkan sesuai dengan 



28 

 

tujuan penggunanya. 

e. Mencegah penyimpangan dalam kegiatan pengadaan barang/jasa. 

f. Mengidentifikasi kelemahan sistem pengendalian intern atas pengadaan 

barang/jasa guna penyempurnaan sistem tersebut. 

 

 

3. Audit Barang Milik Negara 

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, bahwa Barang Milik Negara adalah 

semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. Berdasarkan Pasal 2 

ayat (1) bahwa Barang Milik Negara/Daerah meliputi: 

a. barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara/Daerah; dan 

b. barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah, dan ayat (2) bahwa 

barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf (b) meliputi: 

c. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis; 

d. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak; 

e. barang yang diperoleh sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; atau 

f. barang   yang   diperoleh   berdasarkan   putusan    pengadilan    yang    telah 

berkekuatan hukum tetap. 
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4. Audit Sumber Daya Manusia 

 

Menurut Komalasari dkk (2018) audit sumber daya manusia (SDM) adalah proses 

pemeriksaan dan penilaian secara sistematis, obyektif, komprehensif, dan 

terdokumentasi terhadap fungsi-fungsi organisasi yang terpengaruh oleh MSDM, 

misalnya proyeksi masa depan kebutuhan SDM organisasi, memastikan 

dipenuhinya asas kesesuaian, efektivitas dan efisiensi serta ekonomis (“wajar”) 

dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk mendukung tercapainya tujuan 

organisasi secara keseluruhan baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun 

jangka panjang, sesuai dengan standar lokal (Pemda/Pemprov), standar internal 

(SOP/Company Policy), atau regulasi (International Standard/standar pemerintah). 

 

Langkah-langkah/tahapan dalam proses audit SDM adalah sebagai berikut. 

a. Memperkenalkan gagasan audit dan menekankan manfaat yang akan 

diperoleh dari audit 

b. Mengumpulkan data-data dan dokumen yang relevan dari posisi (jabatan) 

yang berbeda dalam organisasi yang akan diaudit 

c. Melakukan audit kepatuhan untuk memastikan ketaatan terhadap hukum, 

kebijakan, peraturan dan prosedur 

d. Melakukan Analisis Beban Kerja (ABK) setiap jabatan (posisi) untuk melihat 

efektivitas dan efisiensi fungsi SDM 

e. Melakukan interview dengan perwakilan setiap posisi (jabatan) untuk 

mencocokkan antara dokumen yang diperoleh dengan fakta di lapangan guna 

memperoleh data yang lebih valid 

f. Menyiapkan draft laporan audit 
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g. Mendiskusikan draft laporan audit dengan pimpinan satuan kerja untuk 

kepentingan konfirmasi 

h. Mempersatukan tindakan korektif ke dalam laporan hasil audit 

i. Membuat laporan audit untuk disampaikan ke Rektor. 

 

 

5. Audit Teknologi Informasi 

 

Menurut Angraini dan Pertiwi (2017) TI tidak lagi dipandang sebagai tool (alat) 

yang terpisah (separated) dari perangkat organisasi, tetapi sudah dianggap sebagai 

salah satu sumber daya (resources) yang memiliki peran yang sama penting dengan 

sumber daya lain seperti financial, aset, dan SDM. Sumber Sumber daya TI yang 

diidentifikasi dapat diterangkan atau diidentifikasi sebagai berikut. 

a. Aplikasi (application), merupakan suatu sarana atau tool yang digunakan 

untuk mengolah dan menyimpulkan prosedur manual maupun terprogram.  

b. Informasi (information), adalah data-data yang telah diolah untuk 

kepentingan manajemen dalam membantu mengambil keputusan dalam 

menjalankan roda bisnis.  

c. Infrastruktur (insfrastrucure), mencakup hardware, software, sistem operasi, 

sistem manajemen database, jaringan (networking), multimedia, dan 

fasilitas-fasilitas lainnya.  

d. Sumber Daya Manusia/SDM (people), merupakan sumber daya yang paling 

penting bagi organisasi dalam pengelolaan dan operasionalisasi bisnis. 

Audit teknologi informasi merupakan serangkaian pengawasan, evaluasi, dan 

pengendalian dari infrastruktur teknologi informasi secara menyeluruh. Audit 
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teknologi informasi dapat juga diterapkan bersama dengan audit internal maupun audit 

eksternal (Herlinurdinkhaji dan Daru, 2015). 

 

 

 Risiko 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

12/PMK.09/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko di Lingkungan 

Kementerian Keuangan Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa “Risiko adalah 

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang berdampak negatif terhadap 

pencapaian tujuan” dan Pasal 1 ayat (3) menjelaskan bahwa “Risiko kunci adalah 

risiko yang sangat penting untuk dikelola bagi keberhasilan pencapaian tujuan 

organisasi”. 

 

Risiko adalah ketidakpastian yang berdampak pada sasaran. Dampak adalah 

penyimpangan dari sasaran yang diharapkan, penyimpangan ini dapat negatif 

ataupun positif atau keduanya. Dampak ini dapat timbul sebagai akibat dari suatu 

tindakan atau kegagalan dari penanganan suatu peluang atau ancaman. Sasaran 

dapat mempunyai berbagai macam bentuk dan kategori, dan dapat diterapkan pada 

berbagai tingkatan organisasi (ISO Guide 73, 2009). Risiko biasanya dinyatakan 

dalam ungkapan: sumber risiko, peristiwa yang dapat terjadi, dampak/konsekuensi 

dari peristiwa tersebut, dan kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut.  

 

Susilo dan Kaho (2018) memaparkan definisi masing-masing ungkapan tersebut; 

a. Sumber risiko (risk source) adalah suatu unsur/elemen yang sendiri atau 
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bersama-sama dengan elemen lain mempunyai potensi untuk menimbulkan 

risiko. 

b. Peristiwa (event) adalah suatu kejadian atau perubahan suatu kondisi tertentu 

yang dapat menjadi sumber risiko. 

c. Konsekuensi (consequence) adalah suatu hasil dari suatu peristiwa yang 

memengaruhi sasaran. 

d. Kemungkinan (likelihood) adalah kesempatan terjadinya sesuatu. 

 

 

 Manajemen Risiko 

 

Menurut Fahmi (2010), manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang 

membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam 

memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai 

pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis. Dalam ISO 

31000:2009, manajemen risiko merupakan aktivitas terkoordinasi yang dilakukan 

untuk mengarahkan dan mengelola organisasi dalam rangka menangani risiko. 

Menurut Rilyani dkk (2015) Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko 

tersebut sehingga kita dapat memperoleh hasil yang optimal.   

 

Menurut Meilania (2014) manajemen risiko strategis mencakup semua kegiatan 

yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi risiko, memecahkan masalah, 

beradaptasi dengan perubahan, dan berhasil melaksanakan rencana yang sudah 

ditetapkan, berikut komponen komponen yang terkait dengan manajemen risiko 

strategis: 
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1. Tujuan dan strategi. Apakah perusahaan memiliki tujuan yang realistis dan 

strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 

2. Sumber daya. Mengidentifikasi aset, tenaga kerja, dan sumber daya lainnya 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi atau melihat kesempatan yang 

ada. 

3. Struktur Organisasi. Apakah perusahaan memiliki staff yang tepat dan jajaran 

unit yang tepat yang sesuai dengan tugasnya. 

4. Kemampuan para pegawai. Apakah para pegawai memiliki kemampuan yang 

tepat dan memahami tugasnya dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

5. Sistem. Apakah jalur komunikasi antar entitas, sistem operasi, dan jaringan 

pengiriman disusun untuk mendukung efisiensi operasi. 

6. Risk Identification. Apakah perusahaan memiliki cara yang efektif dalam 

mengidentifikasi dampak dari perubahan keadaan ekonomi, kompetisi, 

teknologi, hukum, peraturan, dan perubahan lainnya yang dapat berdampak 

buruk bagi pencapaian tujuan perusahaan. 

 

 

 Metode ISO 31000 

 

ISO (International Organization for Standarization) adalah suatu organisasi 

nonpemerintahan yang beranggotakan Badan Standardisasi Nasional dari tiap-tiap 

negara. ISO berdiri pada tahun 1947 yang merupakan gabungan dari ISA 

(International Federation of the National Standadizing Associations) yang 

didirikan di New York tahun 1926 dengan UNSCC (United Nations Standards 
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Coordinating Committee), yang didirikan di London tahun 1944. ISO berkantor 

pusat di Jenewa-Swiss dan beranggotakan 161 Badan Standardisasi Nasional. Tiap 

negara hanya boleh diwakili oleh satu lembaga standardisasi. Sampai saat ini, ISO 

telah menerbitkan lebih dari 21.000 standar international untuk produk, proses, dan 

manajemen sistem. ISO 31000:2009 Risk Management-Principles and Guidlines 

merupakan salah satu dari standar internasional bidang sistem manajemen. Setelah 

ISO 31000:2009 terbit, banyak negara yang mengadopsinya menjadi standar 

nasional manajemen risiko mereka, termasuk Indonesia yang mengadopsi menjadi 

SNI ISO 31000:2011. Lalu, pada tahun 2018, dilakukan revisi standar ISO 31000 

yang pertama sejak terbit tahun 2009 (Susilo dan Kaho, 2018). 

 

ISO 31000 merupakan sebuah standar internasional yang disusun dengan tujuan 

menyediakan prinsip, kerangka kerja dan proses untuk melakukan manajemen 

risiko. Meskipun ISO 31000 menyediakan panduan umum, standar ini tidak 

bertujuan untuk menyeragamkan manajemen risiko lintas organisasi, tetapi 

bertujuan untuk memberikan standar pendukung penerapan manajemen risiko 

dalam usaha memberikan jaminan terhadap pencapaian sasaran organisasi. Standar 

internasional ini dapat digunakan oleh setiap organisasi, tidak terbatas, baik ukuran, 

aktivitas maupun bidang organisasi (Yap, 2017). 

 

Kelebihan ISO 31000 dibandingkan dengan framework lain menurut Susilo dan 

Kaho (2010) yaitu kemudahan dalam menerapkannya, lingkup penerapan lebih 

general, ISO 31000 bukan untuk sertifikasi, dan telah diadopsi oleh banyak negara. 

Proses pada manajemen risiko berdasarkan metode ISO 31000 dapat dilihat pada 

Gambar 2.   
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Gambar 2. Proses Manajemen Risiko (ISO 31000, 2018). 

 

 

 Risk Management Process (Proses Manajemen Risiko) 

 

Proses manajemen risiko mencakup penerapan yang sistematis dari kebijakan, 

prosedur, dan berbagai pendekatan untuk menjelaskan komunikasi dan konsultasi, 

membangun konteks dan menilai risiko, memberi perlakuan, memantau, meninjau 

ulang, mencatat dan melaporkan kepada pihak yang berkepentingan. Hal yang tidak 

boleh diabaikan dalam penerapan proses manajemen risiko ini adalah bahwa proses 

manajemen risiko harus diintegrasikan menjadi bagian dari setiap proses bisnis dan 

proses kerja yang dijalankan organisasi sehingga tidak boleh ada proses kerja/bisnis 

yang tidak mempertimbangkan risiko, baik yang berdampak negatif dalam arti 

menjadi ancaman maupun berdampak positif dalam arti memberi peluang yang 

bermanfaat bagi ketercapaian sasaran (Susilo dan Kaho, 2018). 

 

Proses manajemen risiko meliputi 6 (enam) kegiatan yaitu communication and 

consultation (komunikasi dan konsultasi), scope, context, dan criteria (lingkup, 
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konteks, dan kriteria), risk assessment (penilaian risiko), risk treatment (perlakuan 

risiko), monitoring and review (pemantauan dan kaji ulang) serta recording and 

reporting (pencatatan dan pelaporan). 

 

 

a. Communication and Consultation (Komunikasi dan Konsultasi) 

 

Proses komunikasi adalah proses penyampaian informasi yang melibatkan paling 

sedikit dua orang atau pihak melalui media tertentu, sedangkan konsultasi adalah 

pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan yang sebaik-baiknya atau 

meminta pertimbangan dalam memutuskan sesuatu (Yap, 2017). 

 

Tujuan komunikasi dan konsultasi adalah untuk membantu pihak organisasi atau 

stakeholders dalam memahami risiko, sebagai hal yang mendasari pengambilan 

keputusan dan alasan mengapa tindakan-tindakan tertentu dilakukan komunikasi 

dilakukan untuk membangun kesadaran dan pemahaman terhadap risiko sementara 

konsultasi untuk mendapatkan umpan balik dan informasi yang diperlukan guna 

pengambilan keputusan. Koordinasi yang erat antara komunikasi dan konsultasi 

dijalankan untuk menunjang pertukaran informasi yang faktual, tepat waktu, 

relevan, akurat dan dapat dipahami, integritas dan keandalan informasi, dan juga 

hak hak privasi dari setiap individu yang terlibat (Susilo dan Kaho, 2018). 

 

 

b. Scope, Context, and Criteria (Lingkup, Konteks, dan Kriteria) 

 

Menurut Susilo dan Kaho (2018) tujuan dari menetapkan lingkup, konteks, dan 

kriteria adalah untuk merancang proses manajemen risiko yang khas sesuai dengan 
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kebutuhan untuk menunjang penilaian risiko yang efektif dan perlakuan risiko yang 

tepat. Lingkup, konteks, dan kriteria meliputi penentuan lingkup, proses, dan 

pemahaman konteks internal dan eksternal organisasi serta kriteria untuk menilai 

tingkat risiko. 

 

(1) Lingkup penerapan proses manajemen risiko mencakup aktivitas penetapan 

sasaran pelaksanaan proses manajemen oleh organisasi yang menjadi dasar 

pengembangan rencana pelaksanaan proses manajemen risiko. 

 

(2) Konteks eksternal dan internal adalah lingkungan dimana organisasi 

menetapkan dan mencapai sasaran. Konteks proses manajemen risiko harus 

dibangun berdasarkan pemahaman terhadap lingkungan eksternal dan internal 

SPI Universitas Lampung. 

 

(3) Kriteria risiko merupakan standar acuan yang dibutuhkan pada tahap penilaian 

risiko, terutama dalam rangka penentuan tingkat risiko dan pengambilan 

keputusan pada penilaian risiko. 

 

 

c. Risk Assessment (Penilaian Risiko) 

 

Penilaian risiko mengacu pada bagaimana berbagai risiko, baik internal maupun 

eksternal, akan diidentifikasi, dinilai dan dikelola untuk memastikan bahwa 

kejadian tak terduga akan merugikan aktivitas perusahaan (Komalasari dkk, 2018). 

 

Penilaian risiko adalah keseluruhan proses dari identifikasi risiko, analisis risiko, 

hingga evaluasi risiko. Penilaian risiko harus dilaksanakan secara sistematis, 
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berulang, dan bekerja sama dengan para pihak yang terkait berdasarkan pada 

pandangan dan pengetahuan stakeholder terhadap risiko. Pada penilaian risiko 

terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu identifikasi risiko, analisis 

risiko, dan evaluasi risiko.  

 

Tabel 1. Tujuan Penilaian Risiko (Susilo dan Kaho, 2018) 

 

Penilaian Risiko 

Identifikasi Risiko Analisis Risiko Evaluasi Risiko 

Apa yang dapat terjadi 

dan mengapa? 

Apa dampaknya? 

Seberapa mungkin 

terjadi? 

Apakah tingkat risiko 

saat ini dapat 

diterima/ditoleransi 

sesuai kriteria saat ini? 

 

Apakah ada 

tindakan/metode yang 

saat ini dilaksanakan 

untuk mengurangi 

dampak dan/atau 

kemungkinan 

keterjadian risiko 

teridentifikasi? 

Jika tidak, apakah 

tindakan yang 

dibutuhkan untuk 

mengendalikan risiko? 

 Seberapa efektifnya 

tindakan/metode ini? 

Apa jadinya jika tidak 

efektif? 

 

 

 

(1) Risk Identification (Identifikasi Risiko) 

 

Sasaran dari tahapan ini adalah membuat daftar risiko secara komprehensif dan luas 

yang dapat memengaruhi pencapaian sasaran baik meningkatkan, menghalangi, 

memperlambat atau bahkan menggagalkan pencapaian sasaran organisasi 

(Tampubolon dan Suhardi, 2011).  
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Untuk melakukan proses identifikasi dan pendekatan yang telah teruji, dapat 

digunakan beberapa metode yang dikembangkan secara khusus (ISO 31010, 2009). 

Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut. 

 

i. Pengujian dokumen (document review): dokumen yang diuji, terutama 

dokumen pada saat penyusunan bisnis organisasi dan dengan fokus terhadap 

potensi risiko yang dapat menghalangi pencapaian sasaran jangka pendek dan 

jangka panjang organisasi. Hasilnya adalah daftar risiko, baik internal 

maupun eksternal (Susilo dan Kaho, 2018). 

 

ii. Risk Breakdown Structure (RBS): menyusun risiko-risiko yang teridentifikasi 

dalam kelompok/kategori yang sesuai dengan susunan hierarki organisasi, 

proyek, ataupun proses (Angraini dan Pertiwi, 2017) Pengelompokan risiko 

pada RBS ini berdasarkan audit pada SPI Universitas Lampung. Hasil yang 

diharapkan melalui proses RBS ini adalah struktur hierarki risiko-risiko 

organisasi dan informasi detail risiko yang tercantum dalam struktur tersebut, 

yang diperoleh melalui analisis terhadap masing-masing risiko yang 

tercantum pada diagram tersebut. 

 

 

(2) Risk Analysis (Analisis Risiko) 

 

Analisis risiko adalah upaya untuk memahami risiko lebih dalam. Hasil analisis 

risiko ini akan menjadi masukan bagi evaluasi risiko dan proses pengambilan 

keputusan mengenai perlakuan risiko terhadap risiko tersebut. Analisis risiko 

meninjau dua aspek risiko, yaitu dampak dan kemungkinan. Tingkat risiko akan 
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ditentukan oleh kombinasi dari dampak dan kemungkinan (Susilo dan Kaho, 2018). 

Pada proses analisis risiko ini dilakukan penilaian terhadap risiko-risiko yang 

muncul pada SPI Universitas Lampung. Hal ini mencakup penilaian terhadap 

dampak (impact) apabila suatu risiko terjadi, serta kemungkinan terjadinya risiko 

(likelihood). 

 

i. Kriteria dampak (impact) adalah suatu matriks skala ukuran yang digunakan 

untuk mengukur tingkat dampak terhadap ketercapaian sasaran.  

 

ii. Kriteria kemungkinan (likelihood) adalah suatu skala ukuran probabilitas 

yang dikembangkan untuk mengukur tingkat kemungkinan keterjadian suatu 

risiko. Langkah ini bertujuan untuk menetapkan tingkatan yang mencukupi 

sehingga setiap risiko dapat diberikan nilai kemungkinan yang tepat.  

 

 

(3) Risk Evaluation (Evaluasi Risiko) 

 

Tujuan evaluasi risiko menurut Susilo dan Kaho (2018) adalah membantu proses 

pengambilan keputusan. Evaluasi risiko meliputi proses membandingkan hasil 

analisis dari masing-masing risiko terhadap kriteria risiko yang telah ditentukan, 

untuk menetapkan apakah suatu tindakan lebih lanjut terhadap risiko tersebut. 

 

Proses evaluasi risiko akan menentukan risiko-risiko mana yang memerlukan 

perlakuan dan bagaimana prioritas perlakuan atas risiko-risiko tersebut. Untuk 

menentukan peringkat risiko diperlukan matriks yang berisi kombinasi 

kemungkinan dan dampak. Dengan tetap menggunakan data dari tabel analisis 

risiko maka dilakukan penampilan grafis peringkat risiko dengan cara mengambil 
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hasil perkalian dari nilai kemungkinan dan nilai dampak. Matriks tersebut 

kemudian dibagi ke dalam lima kuadran sesuai dengan tingkat keutamaan atau level 

prioritas penanganan dari risiko-risiko yang telah terdefinisi (Rilyani dkk, 2015). 

 

 

d. Risk Treatment (Perlakuan Risiko) 

 

Tujuan perlakuan risiko adalah untuk menyeleksi dan mengimplementasikan opsi-

opsi untuk menghadapi risiko. Terdapat beberapa pilihan dalam perlakuan risiko 

(Susilo dan Kaho, 2018), di antaranya:  

i. Menghindari risiko (risk avoidance), berarti tidak melaksanakan atau 

meneruskan kegiatan yang menimbulkan risiko tersebut. 

ii. Berbagi risiko (risk sharing/transfer), yaitu suatu tindakan untuk mengurangi 

kemungkinan timbulnya risiko ataupun dampak risiko.  

iii. Mitigasi (risk mittigation), yaitu melakukan perlakuan risiko untuk 

mengurangi kemungkinan timbulnya risiko, atau mengurangi dampak risiko 

bila terjadi, atau keduanya, kemungkinan dan dampak. Perlakuan ini 

sebetulnya adalah bagian dari kegiatan organisasi sehari-hari. 

iv. Menerima risiko (risk acceptance), yaitu tidak melakukan perlakuan ataupun 

terhadap risiko tersebut. 

 

 

e. Monitoring and Review (Pemantauan dan Kaji Ulang) 

 

Tujuan dari pemantauan dan kaji ulang adalah untuk menjamin dan memperbaiki 

kualitas keefektifan rencana pelaksanaan proses manajemen risiko, implementasi, 
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dan hasil akhir yang diharapkan. Pemantauan secara rutin dan kaji ulang secara 

berkala terhadap proses manajemen risiko dan hasil akhir harus menjadi bagian dari 

proses manajemen risiko, dengan penetapan penanggung jawab yang jelas. 

Pemantauan dan kaji ulang harus dilakukan di setiap tahap proses manajemen 

risiko. Pemantauan dan kaji ulang mencakup perencanaan, pengumpulan, dan 

analisis data dan informasi, pencatatan hasil, dan penyiapan rekomendasi perbaikan 

atau penyesuaian proses manajemen risiko. 

 

 

f. Recording and Reporting (Pencatatan dan Pelaporan) 

 

Proses manajemen risiko dan berbagai keluarannya harus didokumentasikan dan 

dilaporkan melalui mekanisme yang tepat. Pencatatan dan pelaporan bertujuan 

untuk: 

i. mengomunikasikan berbagai aktivitas proses manajemen risiko dan 

keluarannya melintasi seluruh area organisasi; 

ii. menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan; 

iii. memperbaiki aktivitas proses manajemen risiko.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Waktu penelitian analisis manajemen risiko pada Satuan Pengendalian Internal 

Universitas Lampung dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2018/2019. Penelitian ini dilakukan di Satuan Pengendalian Internal, Gedung 

Rektorat Lantai 4 Universitas Lampung yang terletak pada Jalan Prof. Dr. Soematri 

Brojonegoro No.1, Bandar Lampung. 

 

 

 Sumber Data 

 

Sumber data yang dibutuhkan untuk mendukung pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. 

 

 

1. Data Primer 

 

Data primer diperoleh langsung dari narasumber Satuan Pengendalian Internal 

Universitas Lampung. Adapun data primer yang didapat yaitu hasil observasi dan 

wawancara mengenai risiko terkait dengan hasil audit dari tugas SPI Unila. 

Narasumber yang dipilih adalah pihak yang mempunyai peranan penting pada SPI 
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Unila khususnya dibidang tim audit. Peneliti mendapatkan gambaran dan informasi 

dari narasumber untuk dapat menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini.  

 

 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari pengolahan data primer. 

Dokumen terkait dengan rencana kerja, gambaran umum SPI Unila dan sumber-

sumber lain yang berhubungan dengan manajemen risiko seperti buku, jurnal, 

artikel dan standar penerapan manajemen risiko menggunakan metode ISO 31000. 

 

 

 Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini, untuk mendapatkan jenis risiko-risiko yang terjadi, penelitian 

menggunakan metode ISO 31000 yang memiliki tahapan pada prosesnya, yaitu: 

penentuan kriteria risiko, penilaian risiko, perlakuan risiko, pencatatan dan 

pelaporan. Pada penilaian risiko, terdapat 3 tahapan, yaitu identifikasi risiko, 

analisis risiko, dan evaluasi risiko. Langkah-langkah yang dijadikan metode 

penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap jenis penelitian, 

pemilihan kasus, pengumpulan data, dan proses manajemen risiko. Penelitian 

sebagaimana alur langkah tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Metode Penelitian. 
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1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian berupa analisis manajemen risiko dengan metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Disebut penelitian kualitatif karena data yang didapatkan dan hasil pengolahan data 

berupa data deskriptif atau disajikan dalam uraian kata-kata menggunakan teknik 

penelitian berupa observasi dan wawancara. Disebut penelitian kuantitatif karena 

data penelitian diolah menggunakan skala angka dan analisis menggunakan 

perhitungan matriks risiko. Kajian utama dalam analisis manajemen risiko 

menggunakan proses ISO 31000 sebagai panduan prosedur manajemen risiko. 

Tahap pertama adalah melakukan penilaian risiko (risk assessment) yang terdiri 

dari 3 tahapan, yaitu identifikasi risiko (risk identification), analisis risiko (risk 

analysis), dan evaluasi risiko (risk evaluation). Tahap kedua yaitu perlakuan risiko 

dan tahap ketiga yaitu pencatatan dan pelaporan. 

 

 

2. Pemilihan Kasus 

 

Studi kasus yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis studi kasus tunggal 

yang menempatkan sebuah kasus dan menggunakan satu unit analisis sebagai fokus 

dari penelitian. Alasan pemilihan tempat penelitian di SPI Unila karena menerapkan 

standart operational prosedure dalam menjalankan fungsi pengawasan internal 

bidang non-akademik. Namun, SPI Unila belum melaksanakan kegiatan 

manajemen risiko sehingga tidak mempunyai dasar pengambilan keputusan dan 

penentuan langkah-langkah strategi dari risiko yang terjadi sebagai prosedur kerja 

yang harus dilaksanakan. 



47 

 

3. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan berdasarkan sumber data dan tahap 

pengumpulan data. Tahap pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara wawancara dan observasi. Adapun data-data yang dikumpulkan saat 

melakukan tahap pengumpulan adalah sebagai berikut. 

 

 

a. Observasi 

 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati keadaan sesuai dengan topik yang akan 

dibahas. Pada tahap ini, dilakukan survei secara langsung ke Satuan Pengendalian 

Internal Universitas Lampung untuk melihat dan mengamati tugas pokok dan 

fungsi serta teknologi informasi yang digunakan, risiko yang pernah dialami dan 

bagaimana proses yang dijalankan pihak menajemen risiko Satuan Pengendalian 

Internal dalam mendukung proses bisnis yang berjalan terutama pada proses audit. 

 

 

b. Wawancara 

 

Tahap wawancara dilakukan oleh para staf dan pimpinan Satuan Pengendalian 

Internal Universitas Lampung, yang bertujuan untuk mengetahui masalah dan 

risiko yang pernah dialami. Wawancara merupakan metode yang dapat dilakukan 

untuk mendapatkan data primer. Pengumpulan data lapangan terlebih dahulu 

dengan melaksanakan observasi pendahuluan tentang tema kajian yang diteliti 

untuk lebih mendalami kajian yang akan diteliti. Wawancara dilaksanakan dengan 

memfokuskan pada tema pokok kajian penelitian yaitu pengawasan audit. Untuk 
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tahapan analisis, data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara responden yang 

dikumpulkan untuk kelengkapan penilaian risiko. Adapun bagian-bagian pelaksana 

dalam SPI Unila yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan audit terpadu 

berdasarkan identifikasi risiko terdiri dari beberapa bidang, dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Bagian Pelaksana Audit SPI Unila 

 

Keterangan Perihal Pelaksana 

Risiko 

Audit Keuangan 
• Tim Auditor Bidang 

Akuntansi 

Audit Pengadaan Barang dan Jasa 

dan Barang Milik Negara 

• Tim Auditor Bidang 

Operasional dan Tata 

Laksana 

Audit Sumber Daya Manusia 

• Tim Auditor Bidang 

Sumber Daya Manusia & 

Teknologi Informasi 

Audit Teknologi Informasi 

• Tim Auditor Bidang 

Sumber Daya Manusia & 

Teknologi Informasi 

 

 

4. Penentuan Kriteria Penilaian Risiko 

 

Kriteria penilaian risiko ditentukan pada proses kerja SPI Unila sebelum melakukan 

penilaian risiko. Kriteria risiko berupa faktor-faktor risiko berdasarkan pembagian 

tiap masing-masing audit yang menjadi standar acuan yang dibutuhkan pada tahap 

penilaian risiko, terutama dalam rangka penentuan tingkat risiko dan pengambilan 

keputusan pada penilaian risiko. Untuk penilaian analisis risiko diperlukan kriteria 

pengukuran kemungkinan dan dampak risiko sesuai dengan standar penilaian pada 

ISO 31000: 2018. Sedangkan untuk penilaian evaluasi risiko diperlukan tingkat 
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risiko berdasarkan nilai kemungkinan dan dampak risiko dalam bentuk matriks 

risiko. Kemudian dilakukan penanganan risiko berdasarkan tingkatan pada matriks 

risiko tersebut. 

 

 

5. Penilaian Risiko 

 

Terdapat 3 tahap dalam penilaian risiko menggunakan metode ISO 31000, yaitu 

identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko. Jawaban dari wawancara oleh 

Bagian Pelaksana Audit SPI Unila membantu proses penilaian risiko ini. Rancangan 

pertanyaan yang digunakan untuk melakukan penilaian risiko dijelaskan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rancangan Pertanyaan Penilaian Risiko 
 

No. Penilaian Risiko 

1. Identifikasi Risiko 

 a. Apa yang dapat terjadi dan mengapa? 

2. Analisis Risiko 

 

a. Seberapa mungkin terjadi? 

b. Apa dampaknya? 

c. Apakah ada tindakan/metode yang saat ini dilaksanakan untuk 

mengurangi dampak dan/atau kemungkinan keterjadian risiko 

teridentifikasi? 

d. Seberapa efektifnya tindakan/metode ini? Apa jadinya jika tidak 

efektif? 

3. Evaluasi Risiko 

 

a. Apakah tingkat risiko saat ini dapat diterima/ditoleransi sesuai 

kriteria saat ini? 

b. Apakah rekomendasi saran dan solusi yang dibutuhkan untuk 

mengendalikan risiko? 

 

a. Identifikasi Risiko 

 

Tahap Identifikasi risiko bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai  kemungkinan 
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risiko yang muncul pada aset melalui proses studi literatur dan interview. Proses ini 

dimulai dari mengidentifikasi berbagai kemungkinan risiko yang muncul pada hasil 

audit SPI Universitas Lampung. Setelah diperoleh daftar risiko yang dapat terjadi 

maka mulai dianalisis faktor kemungkinan dan bagaimana dampak yang 

ditimbulkan dari risiko tersebut. Metode identifikasi risiko menggunakan Risk 

Breakdown Structure (RBS) untuk menyusun risiko-risiko dalam SPI Unila sesuai 

dengan prosesnya. Pengelompokan RBS ini berdasarkan audit yang dilakukan pada SPI 

Unila, dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Risk Breakdown Structure SPI Unila. 

 

 

b. Analisis Risiko 

 

Risiko-risiko yang telah diidentifikasi kemudian di ukur dengan menggunakan 

metode subjective probability, yaitu angka kemungkinan yang diberikan oleh 

seseorang yang ahli pada kasus terkait dan berdasarkan berbagai informasi serta 
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pengalaman yang ia miliki tentang kondisi tersebut (Ginting, 2015). Setelah tahap 

identifikasi, dilakukan tahap analisis risiko untuk mengukur tingkat risiko yang 

ditentukan oleh kombinasi dua aspek risiko, yaitu kemungkinan dan dampak. Pada 

proses analisis risiko ini dilakukan penilaian terhadap risiko-risiko yang muncul 

pada proses bisnis SPI Universitas Lampung. Hasil dari analisis risiko ini berupa 

pengelompokan risiko dengan nilai kemungkinan dan dampak. 

 

 

(a) Menentukan Kriteria Kemungkinan (Likelihood) 

 

Pada tahap ini, penentuan kriteria kemungkinan dilakukan dengan menetapkan nilai 

peluang atau probabilitas terjadinya risiko di SPI Unila berdasarkan tingkat 

kemungkinan.  dapat diberikan tingkat kemungkinan yang tepat untuk menganalisis 

risiko. 

 

Tabel 4. Tingkat Kemungkinan (Susilo dan Kaho, 2018) 

 

Tingkat Kemungkinan Deskripsi 

1 Sangat Kecil Hampir tidak mungkin terjadi 

2 Kecil Kemungkinan kecil terjadi 

3 Sedang Kemungkinan terjadi dan tidak terjadi 

4 Besar Kemungkinan besar terjadi 

5 Sangat Besar Hampir pasti terjadi 

 

 

(b) Menentukan Kriteria Dampak (Impact)  

 

Kriteria dampak digunakan untuk membantu memberikan pengukuran tingkat 

dampak pada audit SPI Unila menggunakan skala yang konsisten. Penelitian ini 
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menggunakan lima tingkat dampak dan deskripsi pada setiap tingkat dampak risiko 

yang ada di SPI Unila dengan lima tingkat dampak, dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Tingkat Dampak (Susilo dan Kaho, 2018) 

 

Tingkat Dampak Deskripsi 

1 Sangat Kecil 

Dampak yang sangat kecil atau tidak penting 

atau sangat sedikit perlu perhatian atau 

bahkan tidak butuh perhatian. 

2 Kecil 

Tidak terlalu penting atau bernilai, tidak 

terlalu serius, tidak menyebabkan banyak 

masalah atau kerusakan. 

3 Sedang 
Cukup besar atau punya pengaruh untuk 

mendapat perhatian. 

4 Besar 
Sangat buruk, serius, atau kerusakan yang 

tidak dikehendaki. 

5 Sangat Besar 
Dampak yang menggagalkan pencapaian 

sasaran. 

 

 

c. Evaluasi Risiko 

 

Tahap evaluasi risiko menentukan peringkat risiko diperlukan matriks yang berisi 

kombinasi kemungkinan dan dampak. Dengan tetap menggunakan data dari tabel 

hasil analisis risiko maka dilakukan penampilan grafis peringkat risiko dengan cara 

mengambil hasil perkalian dari nilai kemungkinan dan nilai dampak. Secara 

sistematis, dapat diformulasikan menjadi: risiko = dampak x kemungkinan (R = D 

x K). Pada Gambar 5 dan Tabel 6, berbagai tingkat risiko telah dikelompokkan 

menurut kode warna dan level Rendah, Rendah-Sedang, Sedang-Tinggi, Tinggi dan 

Sangat Tinggi.  
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Gambar 5. Matriks Risiko (Susilo dan Kaho, 2018). 

 

Tabel 6. Tingkat Risiko (Susilo dan Kaho, 2018) 

 

Skala Warna Tingkat 

1-5 Biru Rendah 

6-8 Hijau Rendah-Sedang 

9-12 Kuning Sedang-Tinggi 

15-16 Jingga Tinggi 

20-25 Merah Sangat Tinggi 

 

 

6. Perlakuan Risiko 

 

Perlakuan risiko dilakukan dengan pemberian saran dan rekomendasi perlakuan 

terhadap temuan risiko. Perlakuan risiko ini sebagai upaya penyeleksian yang dapat 

mengurangi atau meniadakan dampak serta kemungkinan terjadinya risiko yang 

telah dievaluasi. Pemilihan opsi perlakuan risiko melibatkan berbagai manfaat 
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potensial bagi pencapaian sasaran, biaya, usaha, dan kesulitan implementasi. Hasil 

dari perlakuan risiko ini didapatkan cara penanggulangan risiko berdasarkan 

tingkatnya, sehingga dapat memberikan saran dan rekomendasi pada SPI 

Universitas Lampung untuk menanggulangi risiko yang ada. Perlakuan risiko 

dipilih dari salah satu diantara empat perlakuan berikut: 

a. menerima risiko (risk acceptance), dilakukan dengan menerima risiko dan 

tidak melakukan perlakuan ataupun terhadap risiko tersebut. 

b. mitigasi risiko (risk mittigation), dilakukan dengan mengurangi kemungkinan 

timbulnya risiko, atau mengurangi dampak risiko bila terjadi, atau keduanya, 

kemungkinan   dan   dampak. 

c. menghindari risiko (risk avoidance), dilakukan dengan tidak melaksanakan 

atau meneruskan kegiatan yang menimbulkan risiko tersebut.  

 

 

7. Pencatatan dan Pelaporan 

 

Laporan proses manajemen risiko berupa temuan-temuan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebagai bahan rekomendasi untuk diambil tindakan 

oleh SPI Unila terhadap risiko yang terjadi. Pembuatan dokumentasi laporan sesuai 

dengan format penyusuan laporan tugas akhir yang berlaku di Universitas Lampung 

merupakan hasil dari analisis manajemen risiko. Pada tahap ini semua hasil yang 

didapat selama penelitian didokumentasikan sehingga menjadi laporan skripsi.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dari pembahasan mengenai manajemen risiko SPI Universitas 

Lampung menggunakan metode ISO 31000, kesimpulan yang didapatkan adalah 

sebagai berikut. 

1. Hasil dari identifikasi risiko didapat beberapa sumber risiko pada bagian 

audit, yaitu sumber risiko audit Keuangan, Pengadaan Barang dan Jasa, 

Sumber Daya Manusia dan Teknologi Informasi. Dari tiap sumber risiko 

tersebut, terdapat beberapa faktor risiko yang diklasifikasikan menjadi 88 

nomor risiko.  

2. Proses analisis risiko yang dilakukan pada kegiatan audit memiliki tingkat 

kemungkinan dan dampak terjadinya risiko dengan skala yang konsisten 

mulai dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi, dengan nilai 

ukuran 1 sampai dengan 5. 

3. Hasil evaluasi risiko didapat beberapa tingkat risiko yaitu berjumlah 3 risiko 

sangat tinggi, 11 risiko tinggi, 15 risiko sedang-tinggi, 27 risiko rendah-

sedang dan 32 risiko sangat rendah. 

4. Perlakuan  risiko  pada  tingkat  risiko  sangat  tinggi harus dihindari oleh SPI. 

Sedangkan  untuk  tingkat  risiko  sedang  sampai  dengan  tinggi  memerlukan 
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tindakan dengan mengurangi kemungkinan dan/atau dampaknya. 

5. Analisis manajemen risiko dengan menggunakan ISO 31000 dapat membantu 

proses pengambilan keputusan pada peningkatan pengelolaan audit 

berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan. 

 

 

 Saran 

 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan dalam 

kegiatan manajemen risiko audit SPI Universitas Lampung adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan identifikasi risiko yang lebih jauh dari identifikasi yang sudah 

dilakukan sebelumnya agar klasifikasi risiko menjadi lebih rinci dan 

mendetail untuk mengantisipasi ancaman yang akan datang bagi SPI Unila 

yang berasal dari tiap unit kerja, atau bahkan dari auditor itu sendiri.  

2. Melakukan re-analisis manajemen risiko setelah menerapkan rekomendasi 

strategi penanganan untuk membandingkan hasil penilaian risiko sebelumnya 

dengan setelah dilakuakn re-analisis.
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